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PRESPEKTIF HADIS DALAM ELEKTABILITAS WANITA DALAM POLITK AKTIF
STUDI KOMPARASI DAN SOLUSI

Oleh : Fadhilah

ABSTRACT

The Ulama are divided into three groups in understanding and interpreting the hadith (that will
not be lucky for a people when led by women). Among them there are those who cover all gaps
and prohibit women's participation in the political world, some of them allow women to be active
in politics unless they become the supreme leader of the country, and the latter group absolutely
allows even the highest leadership in a country. The perspective of the writer after analyzing and
studying in the understanding of this hadith is more inclined to the second opinion, that is, it is
permissible for women to be active in politics in general not as the highest leader in a country,
but for those who can fulfill the following conditions; The work is indeed advised. This means
that it is not illegitimate work or brings to illegitimate matters; Maintain a Muslim woman when
she leaves her house, by maintaining how to dress, walk, talk, and even move; The work is in
accordance with the nature and nature of women; His work did not neglect his main obligations,
such as the obligation to take care of his husband and children. Because that's the most
important job for a woman.

Keyword : Hadith, Women, and Politic.

Hadis Implikasi Kepemimpinan Wanita
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1Abu‘Abdillah Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Cet. I; Beirut: Dar Ibn Katsir,
2002), Kitab al-Fitan, Bab 18, dan Kitab al-Maghazi, Bab Kitab al-Nabi shallallahu ‘alaihi wa Sallam ila Kisra
wa Qaishar, h. 1086, 1757.
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(Al-Bukhari berkata): Utsman bin al-Haitsam telah menyampaikan kepada kami, (ia berkata): ‘Auf telah
menyampaikan kepada kami dari al-Hasan dari Abi Bakral?, ia berkata: Allah telah memberiku manfaat dari
beberapa kalimat pada saat perang Jamal. Ketika(informasi) sampai kepada Nabi saw.,babwa kerajaan Persia
menobatkan putri Kisra menjadi raja, Beliau bersabda: “Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerabkan
urusan (kekuasaan) mereka kepada wanita.”

(Al-Bukhart berkata): Utsman bin al-Haitsam telah menyampaikan kepada kami, (ia berkata): ‘Auf telah
menyampaikan kepada kami dari al-Hasan dari Abi Bakrabh, ia berkata: Allah telah memberikn manfaat dari
beberapa kalimat pada saat perang Jamal, yaitu ketika akn bampir saja ikut terlibat dalam perang Jamal. Dia
(Abi Bakrabh) berkata: Tatkala (informasi) sampai kepada Nabi saw., babwa rakyat Persia menobatkan putri
Kisra menjadi raja mereka, Belian bersabda: “Tidak akan beruntung suatn kanm yang menyerabkan urusan

(kekuasaan) mereka kepada wanita.

Hadis di atas juga ditakhtij oleh al-Nasa1 dalam Sunan al-Nasa'’i, pada kitab Adib al-Qadhih
(49), bab alNahy ‘an Isti‘mil al-Nisa’ fi al-Hukm (8), nomor hadis 5388. Al-Tirmidzi juga
mentakhtijnya dalam Sunan al-Tirmidzi, pada kitab a/-Fitan (31), bab 75, nomor hadis 2262.*

Ahmad mentakhrij hadis yang semakna dengan hadis di atas Musnad Ahmad, yaita pada
Hadits Abi Bakr Nafi‘ bin al-Harits Kaldah Radhiyallibu ‘anbun, nomor hadis 20508.”

Asbab al-Wurnd Hadis
Hadis ini memiliki asbtb al-wur-d, yaitu: “kisah Kisra® yang mengoyak surat Nabi saw., Telah

diketahui salah satu tujuan dakwah Islam yaitu untuk menyeru kepada tauhid.

Menurut riwayat, Rasulullah Saw, mengutus sahabat ke daerah-daerah untuk menyampaikan
dakwah. Diantara mereka Abdullah bin Huzaifah diutus ke Kisra, Sulait bin “Amr kepada |auzah bin
"Ali di Yaman, ‘Illa’ bin HaOrami kepada Mun§ir bin Sawi di Hijir. "Amr bin "Aj ke Jaifr dan "Ibad

Z Nama lengkapnya: Nufai' bin al-|#ris bin Kal*dah bin "Amr- bin ‘Il#j bin Abi Salamah, Dikatakan
namanya, Abdul 'Uzza bin ¢iyarah bin “Auf bin Qais, Abi Bakrah as-raqafi, dan dikenal dengan Masr-h,
meninggal di Basrah pada tahun 50, 51 atau 52H.

3Abu‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu‘aib Ibn ‘Al al-Nasa’i, Sunan al-Nasa'’t (Riyad: Bait al-Afkar al-
Dauliyah, t.th.), h. 546.

4Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi(Cet. [; Riyad: Maktabah al-Ma‘arifli al-
Nasyr wa al-Tauzl, t.th), h. 512.

5Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, juz 34 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1996), h. 144.

6 Kisra adalah laqab bagi raja Parsi.
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keduanya anak al-Julandi di "Amm=n, dan sebagainya’. Mereka membawa surat Rasulullah Saw,
ketika “Abdullah bin |uzaifah mengirimkan surat kepada raja Persi yang bernama Syirwaih bin Ibruz
bin |urmuz sebanyak dua kali, yakni pada awal tahun ke-7. Diceritakan bahwa setelah Kisra

membaca surat tersebut, lalu ia mengoyak-ngoyaknya. Maka taktala kabar itu sampai kepada

Rasulullah beliau berdoa
e é 0 V'@'U‘

Artinya: Ya Allah, koyak-koyaklah kerajaannya.

Maka dengan izin Allah swt., kekuasaan kerajaan Parsi kemudian diberikan kepada
keturunannya. Terjadi perebutan tahta kekuasaan dalam anggota keluarga Kisra, sampai kepada
tahap saling membunuh diantara mereka, sehingga akhirnya tumpuk kekuasaan diserahkan kepada
keturunannya yang wanita (karena dia tidak memiliki saudara laki-laki), menurut riwayat namanya
Buran. Di bawah kekuasaan Buran inilah nyata kebenaran doa Rasulullah Saw, yaitu runtuhnya

kerajaan Parsi.®

Berdasarkan informasi sebelumnya, dapat diketahui bahwa hadis di atas disampaikan pada
dua kondisi yang berbeda, yaitu kondisi di masa Nabi Muhammad saw. dan kondisi di masa Sahabat
Nabi.Pertama, yaitu pada saat rakyat Persia menobatkan seorang wanita menjadi raja, yaitu Buran.
Buran adalah putri dari raja Kisra yang bernama Syairuyah bin Abruwaiz bin Hurmuz. Setelah
Syairuyah mangkat, maka kedudukan raja digantikan oleh putrinya. Informasi tentang haltersebut
sampai kepada Nabi Muhammad saw. sehingga beliau “melaunching” hadis ini.

Kedna, yaitu pada saat berkecambuknya perang Jamal. Suatu perang yang melibatkan dua
kelompok besar sahabat Nabi saw. Kelompok pertama dipimpin oleh ‘Aisyah ra. dan kelompok
lainnya di bawah pimpinanAli bin Abi Thalib. Di saat perang akan berkecamuk Abi Bakrah
mengingat kembali hadis ini.”

Secara zahir teks hadis ini menjelaskan bahwa apabila seorang wanita memimpin suatu kaum,

maka kekuasaannya tidak akan sukses.

7 Ibnu !ajaral-"Asqaltn?, Fat¥ al-B+ri (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz 8, h.372.

8Al-"Asqal+n®, Fat¥, Juz 8, h.372.

9Lihat Ahmad bin Hajar bin ‘Ali al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari, juz 13 (Beirut:
Dar al-Ma'rifah, 1996), h. 56.
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Hak Politik dan ruang lingkupnya

Hak-hak politik adalah hak-hak yang ditetapkan dan diakui undang-undang atau konstitusi
berdasarkan keanggotaan sebagai warga negara. Pada umumnya, konstitusi mengaitkan antara
pemenuhan hak-hak ini dan syarat kewarganegaraan, artinya, hak-hak ini tidak berlaku kecuali bagi

warga negara setempat, bukan warga negara asing'’.

Hak-hak politik menyiratkan partisipasi individu dalam pembentukan pendapat umum, baik
dalam pemilihan wakil-wakil mereka di majelis-majelis dan berbagai lembaga perwakilan atau

pencalonan diri mereka untuk menjadi anggota majelis atau lembaga perwakilan tersebut.
Hak-hak politik itu mencakup“:

1. Hak dalam mengungkapkan pendapatdalam pemilihan dan referendum dalam berbagai acara.
2. Hak dalam pencalonan menjadi anggota Lembaga Perwakilan dan lembaga seetempat.
3. Hak dalam pencalonan menjadi Presiden, dan hal-hal lain yang mengandung persekutuan dan

penyampaian pendapat yang berkaitan dengan politik.

Wanita secara sempurna sama dengan laki-laki dalam memperoleh hak-hak sipil. Sebelum
menikah wanita memperoleh hak individual (personal law) yang terlepas dari campur tangan Bapak
atau walinya. Jadi, wanita mempunyai hak penuh untuk memikul tanggungjawab, memiliki dan

bertindak karena persamaannya dengan laki-laki."”

Islam memandang sama antara laki-laki dan wanita sebagai kaidah umum dalam berbagai hak

dan menegakkan kewajiban serta tanggungjawab, sebagaimana firman Allah swt dalam QS. an-Nisa:

32,

10 Muhammad Anis Qasim Ja’far, al-/ug-q al-Siy#ssiyyah li al-Mar’ah al-Isl+m wa al-Fikr wa al-Tasyr*' al-
Mu'#sh’r, Terj, Ikhwan Fauzi, Perempuan dan Kekuasaan Menelusuri Hak Politik dan Persoalan Gender Dalam
Islam (Jakarta: Amzah, cet.2, 2008), h. 35.

1 Ja'far, al-/ug-g, h.36.

12 Mu¥ammad Rasy®d al-'Uwayyid, A¥aad?s al-Mar’ah fi as-Sa¥3¥ain, Terj, Najib Junaidi, Hadis-Hadis
Pemberdayaan Wanita (Surabaya: Pustaka Yassir, 2014), h. . Abdul Aziz Matnur, Jangan Rendahkan Wanita
(Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2009), h. Mahmud Mahdi al-Istanbuli, Musafa Abu an-Najr asy-Syalab®, Nis#’ laula ar-
Ras-1, Terj, Team at-Tibyan, Mereka Adalah Para Shahabiyah Kisah-Kisah Wanita Menakjubkan Yang Belum
Tertandingi Hingga Hari Ini, Cet 8 (Solo: at-Tibyan, 2010), h.
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Dan janganiah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebibkan Allah kepada sebabagian kamu atas
sebahagian yang lain. Karena bagi laki-laki ada babagian dari apa yang mereka usabakan, dan bagi wanita pun
ada bagian apa yang mereka usabakan. Mohonlah kepada Allah sebahagian atas karuniaNya. Sunggub Allah

mengetahui segala sesnatu.

Dan dalam QS. an-Nahl : 97

N[

7} -5 - /c
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Siapa yang mengerjakan kebajikan baik laki-laki manpun wanita dalam keadaan beriman maka pasti akan Kami
berikan kepadanya kebidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pabala yang lebih baikdari apa yang
telah mereka kerjakan.

Di antara tanggungjawab yang di dalamnya ikut terlibat wanita bersama laki-laki adalah seperti

dalam urusan-urusan berikut:

1. Tanggung jawab kemanusiaan; artinya manusia memikul tanggungjawab apa yang dia kerjakan
dan akan diperhitungkan di akhirat kelak. Masalah itu sudah ditetapkan di dalam Alquran;

2. Tanggung jawab pidana dan memikul hukuman pembalasan di dunia karena perilaku yang
menyimpang. Masalah ini juga ditetapkan dalam Alquran;

3. Tanggung jawab sipil, hak mengelola harta, membuat kontrak/petjanjian, serta membendung
dan menguasai suatu permasalahan. Hal ini dibenarkan oleh para fugaha umumnya berdasarkan
dalil-dalil Alquran dan Sunnah;

4. Tanggungjawab menentukan keputusan mengenai harta. Hal ini ditetapkan/diakui oleh Abu
Hanifah;

5. Tanggungjawab menentukan keputusan mengenai harta. Hal ini disepakati oleh semua ulama

kaum muslimin.
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Studi Komparatif Elektabilitas Wanita Dalam Dunia Politik

Dalam memahami teks hadis ini, para ulama Hadis dan Fikih berbeda pendapat tentang boleh
atau tidaknya wanita aktif dalam dunia politik, baik sebagai pemimpin skala besar (Negara) ataupun
kecil, dalam lembaga legislatif (memilih dan dipilih sebagai Dewan Perwakilan Rakyat), lembaga
yudikatif (lembaga peradilan dan hukum). Para ulama terbagi menjadi tiga kelompok dalam
memahami makna hadis ini, Maka penulis mencoba untuk membahas studi komparatif eletabilitas

wanita dalam dunia politik aktif.

Pendapat pertama, tidak membolehkan wanita memimpin dalam kekuasaan tertinggi dan
dalam ruang lingkup politik lainnya (lembaga legislatif dan yudikatif). Mereka melihat dari rasionalitas
bahwasannya Allah swt, telah menciptakan laki-laki dan wanita dengan memiliki perbedaan di antara
keduanya, baik dari fisik, mentalitas dan emosional. Hal ini diperuntukkan dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban masing-masing. Tugas dan kewajiban wanita yang paling penting dan besar adalah
mengatur rumah tangga dan anak-anaknya, sehingga wanita memiliki rasa emosional yang lebih
sensitif dari pada laki-laki. Wanita mengalami haid setiap bulannya, hamil, melahirkan, dan menyusui.
Tentunya hal-hal ini menyebabkan tidak konsentrasinya wanita apabila memimpin kekuasaan
tertinggi, sedangkan  permasalahan-permasalahan  pemerintahan  sangat kompleks dan
komprehenshif. Oleh karena itu wanita tidak pantas menjadi pemimpin tertinggi. Sedangkan dari
pandangan sejarah jelas, semenjak Rasulullah Saw, &hulafa ar-Rasyidin, kerajaan-kerajaan Islam, tidak

ada yang dipimpin oleh wanita."

Pendapat ini, mereka kuatkan berdasarkan dalil-dalil dalam Alquran, Hadis, Qiyas, dan sejarah

umat Islam.

a. Dalil Alquran
1. Allah swt. berfirman QS. An-Nisa’: 34

%ﬁg\y\ '\ujum&; ks B ad Gl Je 055 Juj\%»

BAI-Mub#rakf-ri, Tu¥fah al-A¥wazi(Beirut: D#r al-Kutub al-Isltmiyyah, T.t) Juz6, h. 447, al-
*Asqal#n?, Fat¥, Juz13, h.56, as-Syauk+ni, Naylu al-Au’ar (Mesir, Idarah at-°ab#'ah al-Mun®rah, T.t), Juz9,
h.135, al-Mun#wi, Fay«u al-Q#dir (Mesir, al-Maktabah at-Tijtriah al-Kubra, 1356H), Juz5, h. 303. al-"Aini,
*Umdah al-Q+ri (Mesir: Multaga+ Ahli al-lad®£, 2006), Juz21, h. 450, Ibnu Baal, Syarah ¢a¥>¥ Bukh#ri(Riya«:
Maktabah ar-Rusydi, 2002),Juz10, h.46, as-¢an'+n3, Subulussal+m (Maugqi’ al-Isl+mi), Juz6, h.412.
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Artinya: Kaum laki-laki itn adalah pemimpin bagi kanm wanita, oleh karena Allah telah melebibkan sebabagian
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkabkan sebagian

dari harta mereka

Ayat ini secara tegas menyebutkan tidak bolehnya wanita memimpin sebuah kekuasaan baik
kepemimpinan yang besar (Negara) ataupun kecil. Karena Alquran menerangkan bahwa laki-
lakiadalah pemimpin bagi wanita, dan ayat ini menguatkan hadis Rasulullah Saw, bahwa ketika wanita

memimpin maka kehancuran yang akan didapat.”

2. QS. Al-Bagarah: 228
i B 0 B Bl Jisgly ol Bl ol e g

Artinya: dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurnt cara yang ma'ruf, akan
tetapi para suan, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya dan Allah Mabha Perkasa lagi Maha

Bijaksana.

Maksud ayat ini adalah bahwa laki-laki memiliki tingkatan yang lebih tinggi dari pada wanita

dalam tanggung jawab rumah tangga, pemberian nafkah, dan pemenuhan berbagai kepentingan.

Oleh karena itu laki-laki memiliki kelebihan dari pada wanita dalam mengatur keluarga yang
cakupannya hanya kecil apalagi kekuasaan Negara yang luas maka wanita tidak berhak untuk menjadi

pemimpin dan instansi-instansi umum serta hak-hak politiknya.

3. QS. al-Ahzab: 33.
Gbal) 55 G355 V5 5S04 & O

(Dan hendablah kamn tetap dirnmabmn dan janganlab kamu berhias dan (bertingkabh laku) seperti orang-orang
Jahiliyyah terdahulu.)

14 Mutawalli as-Sya'rawi, Figh al-Mar’ah al-Muslimah, Terj. Yessi HM. Basyaruddin, Fiqgih Perempuan
Muslimah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 138, al-Mubz#rakfuri, Tu¥fah, Juz6, h. 447, al-‘Asqalin3, Fat¥, Juz13, h.56,
as-Syauk+ni, Naylu, Juz9, h.135, al-Munz*wi, Fay«u, Juz5, h. 303. al-"Aini, *Umdah, Juz21, h. 450, Ibnu Ba™al,
Syarah, Juz10, h.46, as-¢an'n?, Subulussal#m, Juz6, h.412.
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Wanita diharuskan tinggal di rumahnya dan tidakboleh keluar kecuali karena suatu kepentingan
yang mendesak. Sebagaimana halnya wanita diharuskan tidak berhias, menutup diri dari kaum laki-

laki.'
4. Para Nabi dan Rasul adalah dari kalangan laki-laki.

£ < ]

$&3 40 Bl s VL A A G5 b

(Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara
pendudnk negeri (QS. Yusuf : 109)

5. Para istri Nabi berada di bawah kekuasaan para Nabi.

0
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Allal membuat isteri Nub dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir. Kednanya berada dibawal
pengawasan dua orang hamba yang shaleh di antara hamba Kami, laln kedua isteri itn berkhianat kepada snaminya

(masing-masing). (QS. AT-Tahrim: 10)

6. Warisan laki-laki setara dengan dua wanita

§ Nt 8o Jo 2l S0 A8y

\o

“Allab mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Y aitu, babagian seorang anak

lelaki dengan bahagian dua orang anak perempnan (QS. An Nisa: 11)”

7. Saksi laki-laki setara dengan 2 orang wanita.

\e_

//.a/// _ ;_'0 e /. /1 {% . .7//.0 71’.0/
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15 Ja'far, al-jug-q, h. 47
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Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelak (di antaramn). Jika tak ada dua orang lelaki,
matka boleh seorang lelaki dan duna orang wanita dari saksi-saksi yang kamu ridbai, supaya jika seorang lupa maka

yang seorang mengingatkannya). (QS. Al-Baqarah: 282)

b. Hadis RasulullahSaw.,

Dalam hadis ini (tidak akan beruntung suatu kaum apabila dipimpin oleh wanita), jelaslah bahwa
wanita tidak boleh menduduki jabatan umum apapun, karena tidak akan mendapatkan kejayaan.
Mereka berlandaskan larangan itu pada emosi wanita dan sifat-sifat kodratnya yang tidak mampu
mengambil keputusan yang benar. Selain itu, wanita tidak memiliki kemauan yang teguh dan

konsisten dalam masalah-masalah penting dan darurat.

Pendapat ini menguatkan larangan dengan hadis yang melarang setiap wanita pada masa
kapanpun untuk menduduki jabatan dalam kepentingan umum. Keumuman ini dipahami dalam
konteks dan gaya ungkapan hadis tersebut. Sebagaimana dipahami makna larangan yang dimaksud
dalam hadis yakni larangan bagi wanita untuk menduduki jabatan kepentingan umum, bukan
merupakan hukum peribadahan yang semata-mata bagian dari hukum-hukum yang dibenarkan
dengan berbagai makna dan ungkapan yang diketahui oleh orang-orang yang cenderung
membedakan antara laki-laki dan wanita. Jadi kewanitaan itu sendiri merupakan sebab

pelarangannya.'®

Pada hadis lain, penyebab wanita dilarang menjadi pemimpin karena Rasulullah Saw,

menjelaskan bahwa wanita memiliki kekurangan dalam akal dan agama.

°

gL:i;’J;” :L&u““‘a‘u‘waﬁfwﬁa‘b"bcﬁ‘ )f*"u’
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16 As-Sya'rawi, Figh, h. 140, al-Mubz#rakf-ri, Tu¥fah, Juz6, h. 447, al-"Asqal#n?, Fat¥, Juz13, h.56,
17Abu D+ud Sulaim#n bin al-Asy'af al-Sijistzn® al-Azd3, Sunan Abu D+ud, Bab ad-Dal’l “ala Ziy+dah al-
Im#n wa Nugs+nihi,No Hadis 4679,(Beirut: D+r al-Kittb al-‘Arab? t.th.) Juz 3, h. 94.
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Artinya: Rasulullah bersabda: "Aku tidak pernah melibat seorang yang mempunyai hati, yang agama dan akalnya
kurang selain alian (para wanita)." Seorang wanita bertanya, "Apakah kekurangan para wanita dalam hal
agama dan akal?" belian bersabda: "Kurangnya akal itn adalab, babwa persaksian dua orang wanita sebanding
dengan persaksian seorang laki-laki. Sedangkan kurangnya agama kalian adalah, bahwa salah seorang dari kalian
berbuka di sebagian ramadhan (karena haidh atan menyusui) dan tidak mengerjakan Salat selama beberapa hari."
Makna harfiah hadis itu sendiri adalah wanita mempunyai kekurangan dalam akal dan agamanya.

Selama keadaanya seperti itu, ia tidak diperkenankan menduduki jabatan umum.

Dalam Hadis lain Rasulullah Saw, menegaskan bahwasannya hak laki-laki lebih tinggi daripada

hak wanita.
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Telah menceritakan kepada kami Amr bin Aun, telah mengabarkan kepada kai Ishaq bin Y usuf dari Syarik dari
Hushain dari as-Sya'bi dari Qais bin Sa’ad. la berkata; akn datah ke al-Hirah maka akn melibhat mereka
bersujud kepada pennunggang kuda mereka yang pemberani. Lalu akn katakana, Rasulullah Saw, lebib berbak
untuke dilaknkan sujud kepadanya. Qais bin Sa'ad berkata; kemudian aku dating kepada Rasulullah Saw dan
aku katakana, sesungoubnya aku dating ke al-Hirah dan aku melibat mereka bersujnd kepada penunggang kunda
mereka  yang pemberani. Engkan wahai Rasulullah, lebih  berhak kami bersujud  kepadamu. Belian
berkata:"Bagaimana pendapat mu, seandainya engkan melewati kunburanku, apakab engkau akan bersujud
kepadanya ?"Qais bin Sa'ad berkata: aku katakana; tidak, belian bersabda: “Jangan kalian lakukan.
Seandainya akn boleh memerintabkan seseorang untuk bersujud kepada seseorang, niscaya aku perintahkan para

wanita agar bersujud kepada suami-suami mereka, karena hak_yang Allah berikan atas mereka.

8Al-Azd?, Sunan, Bab Fi laqqi az-Zauj ‘Ala Mar’ah, Juz 2, No Hadis 209.
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c. Qiyas.

Mengenai dalil dengan qiyas, para ulama menjelaskan tentang perbedaan laki-laki dan wanita

sangat jelas diantaranya:

a. Nabi Saw, tidak pernah mengangkat pemimpin (a7:r) dari kaum wanita. Dari sejarah Islam
adalah bahwa semua para Rasul dan Khalifah adalah laki-laki dan pemimpin pasukan tempur
untuk melawan musuh juga seorang laki-laki.

b. Wanita tidak boleh menjadi imam pada Salat lima waktu, Salat Jumat dan Salat "1d, ketika ada
laki-laki bersama mereka.Bahkan beliau Saw, ketika sakit tidaklah menyuruh istrinya jadi
imam.

c. Wanita tidak mempunyai hak menentukan talak yang ditetapkan syariat melekat pada laki-laki
bukan pada wanita.

d. Wanita tidak boleh bepergian sendiri tanpa disertai mahramnya

e. Wanita tidak diwajibkan salat jumat dalam jama’ah.

Jika ketentuan ini dalam kaitannya dengan wanita termasuk dalam masalah-masalah sederhana.
Maka perbedaan antara laki-laki dan wanita dalam hak-hak politik dan menduduki jabatan umum
termasuk dalam bab tentang mana yang paling berhak dan yang paling wajib. Pendapat ini
menjelaskan bahwa wanita tidak memiliki hak politik secara umum. Sebagaimana wanita tidak boleh
menduduki tugas apapun yang berkaitan dengan kekuasaan kehakiman. Sebab disitu terdapat

tuntutan pendapat dan keteguhan keyakinan yang tidak bisa dilakukan wanita."

Islam tidak menetapkan persamaan antara wanita dan laki-laki, khususnya dalam memperoleh
hak-hak politik. Pendapat ini disokong kuat dengan salah satu Lajnah Fatwa al-Azhar. Hujjatul Islam
Abu Hamid al-Ghazali mengatakan bahwa kepemimpinan (izamab)tidak dipercayakan pada wanita
walaupun memiliki berbagai kesempurnaan dan kemandirian. Bagaimana wanita mencalonkan diri
untuk jabatan pemimpin, sementara ia tidak memiliki hak pengadilan dan kesaksian dalam banyak
hukum®. Sebagaimana hal ini dikemukakan al-Qalqasyandi, “Pemimpin memerlukan pergaulan

dengan orang-orang yang bermusyawarah dengan mereka dalam berbagai urusan. Wanita dilarang

19 Al-Mubzrakf-ri, Tu¥fah, Juz6, h. 447, Ja'far, al-Huqug, h. 45.
20 Abu lam?®d al-Ghaz*1?, Fa«#i¥ al-Bainiyyah wa Fa«zil al-Mustahiriyyah, h. 180-181.
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dari hal tersebut. Sebab wanita memiliki kekurangan biologis sehingga tidak memiliki hak

menetapkan pernikahan dan tidak bisa menjadi pemimpin terhadap orang lain?!,

Kelompok kedua, berpendapat bahwa pelarangan wanita berdasarkan ayat ini hanya dikhususkan
untuk kepemimpinan tertinggi sebuah Negara atau kerajaan, sedangkan keikutsertaan wanita dalam
politik, menteri, dewan perwakilan rakyat, dan kepemimpinan daerah lainnya tidak mengapa. Karena
ayat ini bercerita mengenai kepemimpinan laki-laki dalam sebuah keluarga, hal ini berhubungan
dengan penjelasan keterangan ayat setelahnya, mengenai wanita yang nusy#z (durhaka dengan suami).
Dan hadis ini bercerita tentang putri Kisra yang memimpin kekuasaan tertinggi dalam kerajaannya,

sehingga kerajaanya hancur sesuai dengan hadis Rasulullah Saw.”
Mereka berhujjah dengan dalil-dalil berikut;

a. Alquran
1. QS. An-Nisa: 34

Gt iy i o i 450 5 0 e s Dy

Artinya: Kaum laki-laki itn adalab pemimpin bagi kanm wanita, oleh karena Allah telah melebibkan sebabagian
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkabkan sebagian

dari harta mereka

Dalam ayat ini kata gawwtmah adalah kepemimpinan suami untuk mendidik istrinya dalam kusus
nusy-z (istri yang durhaka kepada suami). Hal ini diketahui setelah merujuk pada asbtd an-nuz-/ ayat
ini. Ayat ini turun berkenaan dengan kasus istri Sa’ad bin ar-R+bi” yang tidak taat kepada suaminya.

Lalu Sa’ad menamparnya. Maka istri Sa’ad datang mengadu kepada Rasulullah Saw., Rasulullah pun

21 Ja’far, al-}ug-q, h. 37.

22 Mu¥ammad ‘Imzrah, at-Ta¥3iri al-Isl+mi li al-Marah ar-Rad ‘ala Syubhat al-Gullah (Kairo: D+r as-
Syurug, 2002), h. 102, Y-suf al-Qar+«+w?, min Fighi ad-Daulah fi al-Isl+tm (Mesir: D+r as-Syurugq, 1997), h. 170,
*Amru “Abdu al-Kar®m as-Sa*dawi, Qadaya al-Marah fi Fighi al-Qart«+w?, Terj. Muhyiddin Mas Rida, Wanita
Dalam Fiqih al-Qaradawi (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2009), h. 242, Ibnu Hazm, al-Mu¥alla (Mesir: Idarah at-
Thib+"ah al-Mun®rah, 1451H, Juz 9, h. 429, Zakariya al-B+ri, Haqqu al-Mar’ah fi al-Wiltyat al- Ammah wa fi al-
Intikh+b (Kuwait: Majalah al-‘Arabi al-Kuwaiti, 1970), h. 35. Wa¥bah az-Zuhaily, al-Fighu al-Isl*m wa
Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 2004), h. 5938, h. 2013, Mawardy, al-A¥kamu as-Sul’*niyah wa al-
Wiltyatuhu ad-D>niyah (Kuwait: D+r Qutubah, 1989), h. 88. Shalah Qazan, Na¥wa Fikrin Nis#'iyy®n Harakiyy>n
Muna§am, Terj, Khazin Abu Faqih, Membangun Gerakan Menuju Pembebasan Perempuan (Surakarta: Era
Intermedia, 2001), h. ’Abdu al-Halim Mu¥ammad Abu Syuqqah, Ta¥r®r al-Mar’ah Fi ‘Ajri ar-Ris+lah, Cet 7
(Mesir: Dar al-Qalam, 2011), h.
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memerintahkan agar ia menjauhi suaminya. Ketika wanita itu pergi Rasulullah saw., memanggilnya

dan bersabda,” Jibril datang kepadaku” maka Allah menurunkan ayat ini*.

Ayat tersebut turun karena sebab khusus, yaitu berkenaan dengan kasus tertentu, masalah
keluarga dan tidak ada kaitannya dengan keterlibatan wanita dalam hak-hak politik.Sedangkan QQS. al-
Baqarah: 228,

4

hes fop 6 B e U Sl 5 o1 i 145

(Dan mereka wanita mempunyai hak seimbang dengan kewajiban menurut cara yang patut. Tetapi para suami

mempunyai kelebiban dia atas mereka, Allah Maha Perkasa Maha Bijaksana.)

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa laki-laki memiliki derjat lebih tinggi ketimbang wanita. Oleh
karena itu laki-laki lebih diutamakan dalam menjalankan berbagai urusan dan menggunakan hak-hak
politik. Namun penafsiran ini tidak seluruhnya benar. Sebab derjat yang dimiliki laki-laki bukanlah
derajat keutamaan dan keunggulan, melainkan derajat kepemimpinan. Kaum laki-laki itu pemimpin

bagi kaum wanita dalam masalah keluarga.

Karena keluarga seperti suatu masyarakat memerlukan orang yang mengurus dan
mengawasinya agar terbina kesatuan dalam kepemimpinannya. Kepemimpinan ini secara alami
adalah milik laki-laki. Karena laki-laki yang memikul tanggungjawab keluarga, yaitu tanggung jawab
untuk menafkahinya. Maka merupakan hal penting jika laki-laki memiliki kekuasaan. Dari sisi ini,
ayat tersebut mempertegas sudut pandang ketika merujuk pada ayat-ayat yang turun sebelumnya

berhubungan dengan keluarga.*

2. QS. At-Taubah: 71
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23]bnu Kasir, Tafsir Alquran al-Azhim (Damaskus: Dar al-Fikr, 1994), h. 566.
24]a’'far, al-!ug-q, h. 48, as-Sa*daw?, Qa«#ya, h, 243, ‘Im#rah, at-Ta¥r’ri, h. 102, al-Qar+«+w?, min Fighi,
h. 170.
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Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan wanita sebabagian mereka adalah menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. Mereka menyurub (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegak dari yang munkar, mendirikan Salat,
menunaikan akat dan mereka taat pada Allah dan Rasulnya. Mereka itu diberi rabhmat oleh Allah; sesunggubnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Di dalam ayat ini Allah menetapkan bagi wanita beriman hak mutlak memerintah
sebagaimana laki-laki. Termasuk di dalamnya memerintah dalam wurusan persaudaraan dan
persahabatan, bantuan keuangan dan urusan masyarakat, dan memerintah dalam urusan membantu

peperangan dan dalam urusan politik.

Perintah berbuat kebajikan dan melarang perbuatan mungkar adalah kewajiban bersama laki-
laki dan wanita, dulu dan kini serta kapan saja. Wanita pada masa Rasulullah saw, telah berhijrah,
hijrah pertama dan kedua ke Etiopia. Kaum wanita ketika itu juga telah membuat kesepakatan politik

(baiat) yang pertama dan kedua terhadap Rasulullah.

Jika kesepakatan politik yang pertama berisi perjanjian untuk beriman kepada Allah, tidak
menduakan Allah, tidak berzina, dan tidak menuduh secara dusta, maka kesepakatan politik yang
kedua antara Rasulullah Saw., dengan kaum wanita ketika itu berisi consensus politik murni;
perjanjian untuk berbuat kebajikan dan melarang perbuatan munkar, menjaga aktivitas dakwah
sebagaimana menjaga anak dan rumah. Aktivitas kesepakatan politik adalah bentuk yang jelasdari
berpolitik, sebagaimana yang selalu dilakukan bangsa manusia sejak dahulu dan syariat

memasukkannya ke dalam aturan hukum.

Setelah fase Hijrah berlalu dan kaum muslimin memasuki frase dimana frase ini menjadi
sarana bagi tegaknya suatu pemerintahan lengkap. Pada saat itu, wanita muslimah tetap peduli
dengan urusan —urusan masyarakatnya, mercka juga mendebat Rasulullah dan bermusyawarah

dengan beliau dalam beberapa urusan. Baik yang bersifat pribadi atau umum.”
3. QS. Al-Ahzab :33

Wanita tetap tinggal di rumah, tidak boleh keluar rumah untuk urusan umum dan

berpartisipasi dalam kehidupan politik.

2As-Sa'daw?, Qa«zya, h, 240.
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Berdasarkan ayat ini tidak diperbolehkan bagi wanita untuk keluar meninggalkan rumahnya,

kecuali untuk suatu keperluan akan tetapi dalil ini tidak kuat dengan alasan:?

Pertama: objek pembicaraan pada ayat tersebut adalah para istri nabi sebagaimana yang
dipahami dari pembicaraanya. Bagi para istri nabi ada hukum yng tidak ada bagi wanita selainnya.
Satu kebajikan yang mereka lakukan menghasilkan pahala berlipat ganda, sebagaimana perbuatan

dosa yang mereka lakukan menghasilkan siksa berlipat ganda pula.

Kedna: sekalipun mengetahui ayat ini wzmnl mukminin Aisyah tetap keluar dari rumahnya dan
turut andil dalam perang Jamal yang menurut pandangannya demi menunaikan kewajiban agama
yakni pelaksanaan hukum gzas atas terbunuh Usman bin Affan, walaupun kemudian Aisyah salah

dalam menilai (siapa yang harus dia perangi).

Ketiga: wanita harus keluar dari rumahnya untuk bekerja dan berangkat kesekolah atau
universitas, atau berbagai aktifitas lainnya sebagai dokter, guru, pegawai administrasi, pengawas dan
lain sebagainya, dan tidak ada seorangpun yang mengingkari kenyataan ini dengan syarat-syarat yang

telah disempurnakan.

Keempat: kebutuhan mendesak para wanita muslimah untuk masuk kedalam kancah politik
dan pekerjaan lainnya. Kebutuhan bersama dan politik kadang lebih penting dari kepentingan pribadi

yang memperbolehkan wanita keluar dari rumahnya.

Kelima: mengukung wanita di rumahnya hanya boleh dilakukan pada saat hukum syariat Islam

belum ditetapkan atau sebagai hukuman atas perbuatan yang mungkar yang dilakukannya.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nisa 15
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26 As-Sa'daw?, Qa«#ya, h. 249.
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Artinya:dan (terbadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan kejz, hendaklah ada empat orang saksi diantara
kamu (yang menyaksikannya). kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, Maka kurunglah mereka
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain

kepadanya.

Bagaimana mungkin memenjarakan wanita yang tidak melakukan perbuatan tercela. Tidak diragukan
lagi bahwa mencegah terjadinya bahaya adalah perkara yang dikehendaki dalam Islam. Tetapi ulama
juga menetapkannya secara berlebihan dalam mencegah bahaya dan sesuatu yang tidak diinginkan,
sama berlebihannya dalam membuka kesempatan untuk melakukannya. Sikap berhati-hati yang
berlebihan kadang-kadang justru menghilangkan banyak kebaikan yang yang lebih besar manfaatnya

daripada mendahulukan mencegah sesuatu yang tidak diinginkan.”’

Wanita yang menyebut dirinya muslimah yang taat wajib menjaga kehormatan dirinya, dan
wajib menjaga dirinya ketika bertemu dengan laki-laki serta menjaganya dari tindak tanduk yang
bertentangan dengan syariat Islam seperti bersuara manja atau berpakaian seksi yang menarik hasrat
seksual laki-laki atau berduaan dengan laki-laki atau bercampur dengan laki-laki tanpa mengindahkan

batasannya.”
b. Hadis

Hadis ini (tidak akan beruntung suatu kaum ketika dipimpin oleh wanita), termasuk di antara
hadis-hadis yang berkenaan dengan suatu kasus tertentu. Rasulullah saw., Mengatakan hadis ini
dalam masalah yang berkaitan dengan putri Kisra, penguasa Persia yang menjabat kepala Negara. Hal
itu disebabkan raja Persia tidak memiliki anak laki-laki akibat perang saudara yang terjadi di negara
tersebut, dan kaum laki-laki saling berperang. Itulah yang meyebabkan kekuasaan kerajaan
diserahkan kepada wanita. Selain itu hadis ini pun berkenaan dengan jawaban Allah terhadap doa
Nabi Muhammad saw. Ketika Kisra mengoyak surat yang dikirim kepadanya. Ketika itu Nabi
Muhammad saw berdoa kepada Allah swt., agar dia menghancurkan kerajaaan itu sehancur-

hancurnya. Maka Allah swt., mengabulkan doanya.”

27As-Sa’daw?, Qa«#ya, h. 249.

28 Mustafa Murad, Minh#j al-Mukmin, terj, Irwan Raihan, Pedoman Hidup Bagi Orang Yang Beriman
(Solo: Pustaka Arafah, 2011), Juz1, h. 287.

29 Al-"Asqal+ni, Fath, Juz 8, h.372.
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Memang benar, jika mayoritas ulama Usul Fikih mengatakan bahwa yang dianggap adalah
keumuman lafaz dan bukan pengkhususan sebab, tetapi kaedah ini masih diperdebatkan diantara
mereka. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar tentang pentingnya mengetahui sebab-sebab
datang nya hadis Rasulullah Saw. Jika tidak tentu akan mengacaukan pemahaman dan melahirkan

penafsiran yang keliru, sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Khawarij.”

Hadis ini secara khusus menegaskan bahwa, jika hadis itu diambil keumumannya, maka akan
bertentangan dengan Alquran. Alquran telah menceritakan kepada kita kisah seorang wanitayang
mampu membawa kaumnya kepada kemaslahatan dunia dan kebaikan akhirat. Jika dia memutuskan
sebaliknya yakni memerangi Sulaiman dengan kekuatan pasukannya. Maka yang terjadi adalah

kematian dan kehancuran harta benda. Tetapi dia mengambil keputusan cemerlang, sebagimana yang

diabadikan Allah di dalam QS. an- Naml: 44.

£l 5 & Sl s 22l L 22l g o5 S
Artinya:.berkatalah Balgis: ""Ya Tubanku, Sesunggubnya akn telah berbuat zalim terhadap dirifu dan akn

berserab diri bersama Sulaiman kepada Allabh, Tuban semesta alam".

Dalil penguat yang membawa hadis keluar dari lafaz keumumannya adalah kenyataan yang
kita saksikan, bahwa banyak kaum wanita ternyata mereka lebih baik dari kaum laki-laki untuk
urusan Negara mereka, sebagian meraka ternyata ada yang lebih mampu dari sebahagian laki-laki

dalam urusan politik, karir, kerja administrasi, dan berbagai profesi lainnya.”

Dunia saat ini berada di bawah bayang-bayang sistem demokrasi barat. Ketika demokrasi
memperbolehkan wanita menduduki pos-pos penting dalam pemerintahan seperti jabatan mentri,
anggota perlemen, urusan administrasi negara dan sebagainya, ini bukan berarti bahwa urusan di
dalam negara tersebut berada dalam genggaman wanita. Sebab setiap keputusan yang ada lahir dari
keputusan bersama semua individu dan elemen dalam suatu pemerintahan. Dan kaum wanita

merupakan bagian terkecil dari kebersamaan tersebut.

30 As-Sa'daw?, Qa«#ya, h. 249..
31 As-Sa'daw?, Qa«#ya, h. 266.
32As-Sa’daw?, Qa«#ya, h. 266.
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Imam al-Gazali juga menyebutkan,” ulama telah melarang wanita untuk menerima jabatan
dan kepemimpinan rakyat banyak. Ini yang dimaksud dalam hadis terkait. Sebab-sebab
diriwayatkannya hadis ini pun dapat dipahami, sebagaimana yang dipahami dari sepenggal
kalimatnya, “yang mana urusan mereka dipimpin,”’ pada riwayat lain, “wanita memimpin mereka”. Dan ini
berlaku jika wanita telah menjadi ratu atau pemimpin Negara yang memiliki kekuasaan mutlak atas
rakyatnya. Dengan demikian urusan rakyatnya keseluruhannya telah benar-benar dibawah
pengaturan ratu atau presiden tersebut dan tidak ada sebuah hukum yang mampu mengamandemen

keputusannya. Sedangkan kepemimpinan wanita selain sebagai presiden masuk dalam dalam wilayah

perselisihan ulama. 33

Imam Abu Hanifah termasuk ulama yang memperbolehkan wanita menerima jabatan hakim
dalam urusan selain pidana. Sebagian ulama fikih yang hidup sebelum zaman 300 H, menerima
kesaksian wanita dalam urusan hukum /bad dan gishas sebagaimana yang disebutkan oleh imam Ibnul
Qayyim dalam az-Turuq al-Hukmiyah. Sedangkan imam at-Tabari memperbolehkannya secara mutlak.
Demikian juga dengan imam Ibnu Hazm, dia memperbolehkannya, padahal kita mengetahui sikap
kerasnya dalam berfatwa. Semua ini menunjukkan akan tidak ada adanya dalil syariat yang dengan
tegas mengatakan haramnya jabatan hakim bagi wanita. Jika ada, tentu Imam Ibnu Hazm telah
menjadikannya sebagai dalil sejak dari awal, dan mengkanter orang-orang yang mengingkarinya

sebagaimana sikapnya selama ini.”*

Orang-orang yang menolak adanya hak-hak politik wanita beralasan dengan kelemahan-
kelemahan alami yang dimiliki wanita. Seperti, siklus bulanan dan rasa sakit yang menyertainya,
kehamilan dan rasa sakit yang mengikutinya, masa menyusui dan kesibukan yang dialaminya, dan
urusan rumah tangga dengan segala pernak-perniknya. Semua kelemahan-kelemahan tersebut
membuat tubuh, pikiran dan mental wanita sulit untuk mengikuti secara sempurna rapat kerja dan

kesibukan di pemerintahan.

Yusuf Qaradawi mengomentari, tidak semua wanita mempunyai kemampuan untuk duduk di
kursi parlemen dan pemerintahan. Terhadap wanita yang disibukkan dengan urusan rumah
tangganya, dan dia mencalonkan dirinya untuk anggota dewan, maka kita bisa berkata

kepadanya,’lebih baik saudari mengurus anak-anak dan suami dirumah.” Akan tetapi ada wanita

33 As-Sa'daw?, Qa«#ya, h. 266.
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tidak dikaruniai anak dan dia dikaruniai kelebihan berupa kekuatan fisik dan pikiran serta ilmu
pengetahuan atau wanita paruh baya yang matang dan sudah tidak di sibukkan dengan urusan rumah
tangga dan sudah memasuki masa jenuh dari siklus biologis dan tentu saja mempunyai waktu untuk

kesibukkan yang dimaksud maka jika syarat-syaratnya terpenuhi, apa alasan kita melarangnya?”.”

Rasulullah Saw, dan para Khulafa ar-Rasyidin mengajak wanita bermusyawarah tentang berbagai

hal:

a. Dalam perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah Saw, memerintahkan para sahabat agar mencukur
rambut dan menyembelih hewan kurban untuk berzahallu/ dari umrah mereka. Ketika mereka
tidak segera melaksanakannya karena memandang bahwa perdamaian itu merupakan
kerugian bagi mereka, maka beliau mendatangi istrinya, Ummu Salamah dan mengajaknya
bermusyawarah tentang keadaan mereka. Beliau berkata kepada Ummu Salamah, Kaum
muslimin telah celaka, saya memerintahkan mereka, tetapi mereka tidak melaksanakannya,”
maka Ummu Salamah menjawab,”Wahai Rasulullah maafkanlah mereka, diri mereka
menanggung beban berat dalam perdamaian ini. Kaum muslimin kembali tanpa membawa
kemenangan. Oleh karena itu mereka menjadi susah. Namun keluar lah anda wahai
Rasulullah. Tampakkanlah kepada mereka apa yang anda inginkan. Jika mereka melihatmu,
niscaya mereka mengikutimu,” Maka Nabi Muhammad Saw, keluar dan melaksanakan saran
Ummu Salamah. Beliau mencukur rambutnya dan menyembelih hewan kurban. Ketika para
sahabat melihatnya, mereka pun mencukur rambutnya dan menyembelih hewan kurban.”

b. Sebelum berangkat perang, Nabi Muhammad Saw, mengumpulkan para sahabat untuk
bermusyawarah dan bertukar pendapat. Istri-istri para sahabat pun mengahadiri pertemuan-
pertemuan berikut ini dan ikut memberikan pendapat.”

c. Umar bin al-Khattab mengangkat salah seorang wanita untuk menduduki jabatan pengawas
keuangan yaitu as-Syifa’ binti Abdullah. Pengawas keuangan termasuk kekuasaan umum dan
tugas keagamaan yang meliputi tugas amr ma ruf nahi munkar. Jabatan itu mendekati jabatan
kehakiman. Sebab pengawas keuangan itu memberikan perincian dalam perdebatan yang
tidak memelurkan dalil, sebagaimana disisi lain, ia memberikan pengajaran terhadap orang

yang berbuat maksiat atau memberikan pendidikan kepada masyarakat umum. Yakni tugas

36As-Sa‘daw?, Qa«#ya, h. 274, Ja'far, al-/ug-qg, h. 64
37)a*far, al-}ug-q, h. 64
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ini termasuk tugas-tugas penting dalam masyarakat Islam. Jika amirul mukminin mengangkat
seorang wanita untuk menduduki jabatan ini, maka ini menunjukkan kemampuan,
penggunaan hak-hak, dan persamaan wanita dengan laki-laki. Umar sering bermusyawarah
dengan kaum wanita dan mengikuti pendapat mereka dalam berbagi masalah. Dari sini
sebagian ulama menyimpulkan bahwa hak wanita untuk berpartisipasi dalam urusan-urusan
umum merupakan hal yang diakui Islam.”

d. Usman bin Affan bermusyawarah dengan istrinya, Na’ilah dalam berbagai masalah. Na’ilah
pun selalu memberikan pendapatnya. Pada suatu hari Na’ilah mendengar Marwan bin al-
Hakam mengajukan pendapat yang tidak benar. Lalu ia ikut terlibat dalam perbincangan itu
dan mengajukan pendapat yang lain. Maka Marwan berkata kepadanya, “Diamlah engkau
tidak punya urusan dalam masalah ini.” Akan tetapi Usman berkata kepada
Marwan,”Biarkanlah, karena ia memberi nasihat kepadaku yang lebih baik ketimbang
kamu”.”

e. Aisyah ra, keluar rumah memimpin pasukan perang yang jumlahnya mencapai 3000 prajurit
dari Mekkah ke Basrah untuk menuntut balas kematian Usman menolak baiat kepada Ali bin

Abi Thalib dan mengembalikan kepemimpinan pada musyawarah diantara kaum muslimin.*

c. Qiyas.

Kelompok ini mengatakan, tidak bolehnya wanita mengimami dalam Salat, tidak ada nya hak
talak bagi wanita, tidak boleh pergi sendirian tanpa mahram, maka ia tidak boleh menggunakan hak

politik. Hal itu tidak dapat dengan menjelaskan masalah-masalah sebagai berikut:

Qiyas disini adalah qiyas pembedaan, sebab dalam qiyas disyaratkan agar cabang (furu) sama
dengan pokok (ajal) dalam illat hukum. Hal itu disebabkan yang tidak sama dengan pokok dalam z/at
hukum, tidak memiliki hukum yang sama. Penetapan hukum dengan giyas hanya berlaku pada
masalah yang memiliki 7/t hukum yang sama dengan masalah pokok. Jika hal ini tidak terpernuhi,

qgiyas ini menjadi qiyas ma'a alftrig*' Mengiyaskan masalah politik dengan ibadah tidak bisa

38 Al-Qar+«xw?, min Fighi, h, 174, Ja'far, al-!ug-q, h. 65

39 As-Sa‘daw?, Qa«+ya, h. 267, Ja*far, al-}ug-g, h. 66

40Ja*far, al-}ug-q, h. 67

41°Abdu al-Kar®m az-Zaid+n, al-Waj>z fi U-1 al-Figh (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2009), h. 158.

Jradbilah IS : Perstektif Badis dalam Elektabilitas Wanita dalam PolitikAktif Studi (Romparasi dan solusi)| 20



Jan-Des.
Shahih: Jurnal Kewahyuan Islam

dilakukan. Salat adalah ibadah yang memiliki syarat-syarat khusus. Sementara keikutsertaan dalam

masalah politik memiliki ketentuan yang berbeda.

Pendapat ini dikuatkan Fatwa al-Azhar pada Juni 1952 atau Ramadhan 137H*. Dalam fatwa ini

disebutkan, masalah hak wanita dalam pencalonan memiliki dua dimensi, yaitu:
Pertama, wanita menjadi anggota di parlemen.
Kedua, ikut serta dalam pemilihan anggota parlemen.

Untuk mengetahui ketentuan dalam kedua masalah ini, yang pertama mengandung
kewenangan dalam urusan-urusan umum, maka harus dijelaskan bahwa kewenangan itu ada dua,

yaitu kewenangan umum dan kewenangan khusus.

Kewenangan umum adalah kekuasaan dalam urusan-urusan masyarakat, seperti kewenangan
pembuatan Undang-Undang, keputusan proses pengadilan, implementasi hukum, dan kontrol

terhadap para penegak hukum.

Kewenangan khusus adalah kekuasaan mengatur masalah tertentu, seperti wasiat kepada

anak yang masih kecil, kewenangan terhadap harta, dan pengaturan waqaf,

Syariat memberikan kesempatan kepada wanita dalam kewenangan kedua diatas. Dalam hal
itu, ia memiliki kekuasaan seperti yang dimiliki laki-laki, sebagaimana memiliki kekuasaan dalam

mengatur kepentingan-kepentingan khusus dirinya. Ia pun memiliki hak dalam menggunakan

42Ahmad bin Abdullah, Ma’tsar al-Intfah f° Ma'+lim al-Khil*fah, Juz 1, h. 31. Silahkan merujuk pada
Ibnu ‘Abid®n, Hasyiyah, Juz 1, h. 512; Ibnu !azm, al-Ma¥alli, Juz 10, h. 504; Ibnu Qudamabh, al-Mughn?, Juz 2, h.
275. Di antara para ahli fikih kontemporer, silahkan merujuk pada Syaikh A¥mad Ibrth®m dalam kajiannya
tentang hukum wanita di dalam syariat Islam dan penjelasan hak dan kewajiban yang baik dan yang buruk
baginya yang dimuat dalam majalah al-Qan-n wa al-Iqtij#d, tahun ke-6, h. 171: ‘Ketentuan wanita di dalam
kekuasaan dan jabatan umum tidak ditetapkan atas kehendaknya karena keterbatasannya memiliki
tanggungjawab”. Untuk lebih jelas, lihat Syaikh Muhammad Abu Zahrah yang menjelaskan ketika menjadi
anggota Lajnah Komisi Pembuatan Undang-Undang,” kami tidak menginginkan wanita menjadi pemimpin.
Kami ingin mejadikan wanita Ibu yang mengasihi setiap orang yang berada dalam asuhannya, karena tugas
sebenarnya wanita adalah menjadi pengurus rumah tangga. “(Mu«abi ah Jalsah, 10 Mei 1967, diskusi Komisi
Pembuatan Undang-Undang). Yang jelas komisi ini tidak menghasilkan kesimpulan apapun dalam pembuatan
Undang-Undang karena menjadi peperangan pada bulan Juni 1967. Lihat juga, Syaikh Mu¥ammad al-Ghaz#li,
Jug-q al- Ins#n Bayna Ta'+li wa I'lanal Umam al-Mutta¥idah, h. 120-121. Disitu ia menegaskan: “Islam tidak
memandang wanita memiliki kemampuan untuk menjadi pemimpin Negara dan mengendalikan
pemerintahan. Kaum Muslimin harus menolak keinginannya menduduki jabatan ini. “Dan sebagian besar ahli
figih menetapkan bahwa laki-laki lebih berhak menduduki jabatan-jabatan politik dan administrasi
ketimbang wanita. Di atas landasan itulah Sunnah Rasulullah Saw, dijalankan bahwa jabatan politik tidak
diserahkan kepada wanita.
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hartanya dalam jual beli, hibah, gadai, persewaan, dan sebagainya. Suaminya dan siapapun tidak
mempunyai hak mencampuri urusan itu. Syariat menguasakan semua itu kepadanya dengan

membimbingnya agar memelihara kehormatan dan kedudukannya.

Jika ulama telah menetapkan kemampuan wanita dalam mengatur kepentingan pribadinya
dalam bidang keuangan dan kemampuan mengatur kepentingan orang lain berupa mengasuh anak
serta memberi wasiat, maka aktifitas politik tidak mengecualikan kemampuan tersebut, seperti
kemampuan wanita dalam perwalian dan pembebasan, perintah berbuat kebajikan dan melarang

perbuatan mungkar, serta persaksian.

Kelompok ketiga, yaitu membolehkan wanita untuk partisipasi politik secara mutlak, bahkan

memimpin kekuasaan tertinggi.

Hadis Rasulullah Saw, itu dipahami sesuai dengan asb®b al-wur-d nya saja, bukan bersifat
umum. Maka jelas hadis ini tidak bertentangan dengan akal dan sejarah. Karena walaupun berbeda
dari fisik, mentalitas dan emasional antara laki-laki dan wanita, tidak menjadi halangan bagi wanita
untuk menjadi pemimpin, karena dengan emasionalnya bisa saja lebih menggayomi rakyatnya.
Apalagi dia memimpin bukan sendiri akan tetapi dibantu oleh pembantu atau menteri-menterinya
dari kalangan laki-laki. Hal ini dibuktikan dalam sejarah yang diagungkan dalam Alquran yaitu kisah
Balgis. Beliau dengan kekuasaan yang luas dan besar berhasil mengantar kerajaanya menjadi kerajaan
yang hebat. Sehingga hadis ini tidak bertentangan dengan akal dan sejarah karena hadis ini dipahami

dengan asbtb al-wnr-dnya tidak bersifat umum.®
Prespektif hadis dalam partisipasi wanita dalam politik

Penulis melihat ada hadis-hadis yang secara tidak langsung menunjukkan bahwa Sababiyyah pada

zaman Rasulullah dan Khulafa ar-Rasyidin bepartisipasi dalam dunia politik. Di antara nya:

1. Ummu Kulsum dan sahabat wanita lainnya meninggalkan kampung halaman mereka untuk

menjauhkan diri dan masyarakat kafir.

43Ja*far, al-/ug-q, h. 47, as-Sa’dawi, Qadaya, h, 243, Imarah, at-Tahriri, h. 102, al-Qar+«xw?, min Fighih.
170, Ibnu Hazm, al-Muhalla, Juz 9, h. 429.
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Menceritakan fepada fami Ishtq, mengabarkan kepada fkami Ya'q-b, menceritakan kepada saya anak
sandarakn Lbnn Syihxb dari Pamannya, mengabarkan kepada saya Urwah bin az-Zubeir, babwasannya dia
mendengar Marwtn dan Miswar bin Makbramah berkata: “Pada suatn hari datanglah berbijrah beberapa orang
wanita mukminat dan Ummu Kulf,-m binti “Ugbab bin Abi Mu i di antara orang-orang yang pergi kepada
Rasulullah Saw., pada saat itn. Ketika itu ia sudah menjadi gadis dewasa. Maka datanglah kelnarganya untuk
meminta kepada Nabi Saw., agar belian mengembalikan Ummn Kulf-m kepada mereka, tetapi Nabi Samw.
Menolak mengembalikannya kepada mereka.

2. Hafshah berusaha meminta kepada Bapaknya agar segera memilih pengganti penguasa

(untuk menjaga keamanan negara pada saat negara mengalami krisis).
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Menceritakan kepada kami Is¥tq bin Ibral’m dan 1bnu Abi “Umar dan Mu¥ammad bin RXfi’ dan "Abdn bin
| umaid, lafaz, hadis mereka berdekatan, berkata Is¥%q dan ‘Abdu, mengabarkan kepada kami dan berkata dna
lainnya, menceritakan kepada kami "Abdu ar-Razztq, menceritakan kepada kami Ma'mar dari az-Zubri,

4 Al-Bukhari, Shahih, Bab M+ Yaj-z Min as-Syur-"Fil Isl+m, Juz 2, h. 967 dan Bab Ghazwatul /udaibiyah,
Juz 4, h. 1532.

45Al-NaisaburiShahih, Bab al Istikhl+f wa Tarkuhu, Juz 3, h. 1454, al-Azd3, Sunan, Bab aI-KhaI3fah
Yastakhlifuhu, Juz 3, h. 93.
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menceritakan kepada saya Salim dari 1bnn Umar berkata: “Akn sudah menemui Hafshah. Dia berkata
epadaku:”"Apakabh kamu sudah tan babwa bapakmn tidak menunjuk seseorang untuk menjadi kbalifah?. Hafshabh
berkata:"Tetapi  dia harus melaknkannya. “lbnn Umar berkata:"Lalu  aku  bersumpah babwa akn akan

membicarakan hal itn kepada Bapakkn.”

3. Asma’ binti Abu Bakr Menentang dengan berani dan tegas terhadap penguasa yang zalim al-

Hajjaj as-Saqafi.
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Menceritakan kepada kami Ugqbab bin Mukrin al’Amnzi, menceritakan Ya'qub (Ibnu Ishaq al-Kbadransi,
mengabarkan kepada kami al-Aswad bin Syaiban dari Abi Nanfal, al-Hajjaj mengirim ntusan kepada ibn
Abdullab bin Zubeir (setelah kematiannya), yaitu Asma’ binti Abu Bakr. Tetapi Asma’ tidak menghadap kepada
al-Hajjay. Lalu sekali al-Hajjaj mengirim ntusannya kepadam Asma’ dengan membawa pesan kbusus dari al-
Hajjaj yang  berbunyi;”Kau datang menghadap kepadakn atan aku kirim  pasukan untuk  menyeretimn
kehadapankn”, namun Asma’ tetap menolak sambil mereka:”"Demi Allah aku tidak akan datang menghadapnin
sampaipun kamu Ririm pasukan untuk menyeretkn ke hadapanmu” al-Hajjaj berkata; “Hai pasukan siapkan
kudakn, kemudian Hajjaj mengenakan sepatunya dan berangkat dengan membawa pasukannya hingga mereka tiba

di rumah Asma’, al-Hagjaj bertanya kepadanya: “Bagaimana pendapatmn mengenai apa yang telah aku laknkan

*6Al-Naisaburi,Shahih, Bab 2ikru Ka©©#b vaq’f wa Mub?rih#, Juz 4, h. 1971.

Jradbilah IS : Perstektif Badis dalam Elektabilitas Wanita dalam PolitikAktif Studi (Romparasi dan solusi)| 24



Jan-Des.
Shahih: Jurnal Kewahyuan Islam

terbadap musuh Allah itu? ‘Asma berkata: “Aku berpendapat babwa kammu telah merudab dunianya, sementara
dia telah merusak akbiratmu. ...dan babwasannya Rasulullah saw., pernah menceritakan kepada kami babwa di
antara kanm Tsaqif itn ada seorang pembobong dan seorang perusak (tirani), aku kira kamunlah orangnya.’ Abn

Nanfal berkata: Mendengar hal itu, al-Hajjay berdiri meninggalkan Asma tanpa melanjutkan lagi dialognya.”

4. Keikutsertaan wanita untuk langsung membaiat Rasulullah Saw, ini juga menunjukkan dalil

bahwa wanita berpartisipasi dalam memilih wakil rakyat.

L-g’v\." g_,dbj UJ\ L.:J&- dj)Ub ij I ‘ JAM\ y\ JU JAUG.S jj
& Joom 81 g2 i G I D axy 53 Haf g

0 %

Aasle
VT oliagt 18 (ah » J6 4l gle Jaf 80 le 22t OFY

Menceritakan kepada saya HExrun bin Sa’d al-AyP dan Abu al-"Thir berkata Abu al-"*hir mengabarkan
kepada kami dan berkata HErun menceritakan kepada kami Ibnu Wahab menceritakan kepada kami M=Elik
dari 1bnu Syib*b dari “Urwah babwasannya Zisyah mengabarkan ketika Rasulullah Saw. membaiat wanita beliau
tidak menyentub tangan wanita, Rasulullah hanya mengambil ikrar dari dia (wanita), ketika dia setuju dan patub,

Rasulullah Saw. bersabda: “Pergilah aku telah membaiat kamu’.

5. Ketika seorang suami aktif dalam dunia politik, dengan berbagai kesibukan dia
mengorbankan waktu, tenaga, harta dan pikiran dalam mengemban amanah ini. Sedangkan
isteri di rumah selalu memotivasi pekerjaan suaminya, menjaga hak dan kewajiban suami,
anak dan rumah tangga. Maka Islam sangat mengapresiasi isteri shalehah ini dengan
memberikan pahala yang besar dan memuliakan mereka. Sebagaimana di sebutkan dalam

Hadis, bahwa Allah sangat memuliakan isteri-isteri para Mujahid.

}deu;v\:}zd u;owu;cfju,\}i:,;:; “,<53§
HPEE T‘ufSui,\.euJ\é&&gt&,;ﬁ\guaﬁ}»—r@)w&\y—5&\ 2 J6 J6

47Abl al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi,Shahih Muslim,(Beirut: Dr lhy+’ al-
Turz£ al-'Arab?, T.th.), Juz 3, h. 1489; Abu D+ud Sulaimzn bin al-Asy a£ al-Sijist+n® al-Azd3, Sunan Abu D+ud,
(Beirut: Dr al-Kit+b al-'Arab? t.th.)Juz 3, h. 94.
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Menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami Wak’ dari Abi Sufytn dari
“Algamab bin Marfad dari Sulaim*n bin Buraidabdari Ayahnya berkata Rasulullah berkata: “Kebormatan isteri-
isteri para pejuang bagi mereka yang tidak ikut berjuang, seperti kehormatan ibu-ibu mereka. Tidaklah seseorang
yang tidak ikut berperang karena suatu nzur, laln dia diberi amanat oleh sandaranya ifut berperang untuk menjaga
kelnarganya, namun dia justru mengkbianatinya, melainkan di hari kiamat kelak amalannya akan diambil oleh

sandaranya dengan sesuka hatinya, lalu bagaimana dengan pendapat kalian?”.

6. Sahabiyyah berpartisipasi aktif dalam perang jihad f; sabilillah. Di antara nya Ummu Sulaim
yang selalu siap siaga dalam menghadapi musuh dengan selalu membawa parang kemanapun

dia pergi.
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«

Menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi Syaibah wmenceritakan kepada kami Yaz’d bin HErn
mengabakan kepada kami |\ ammEd bin Salamah dari Sabit dari Anas babwasannya Ummn Sulaim selalu
membawa parang ketika perang Hunain, lalu Abu Thalhah melibatnya sebingga ia pun mengadu, “Wahai
Rasulullab, Ummn Sulaim selalu membawa parang”. Beliau lalu bertanya kepada Ummn Sulaim,”Untuk apa

kamu selaln membawa parang?”’Ummu Sulaim menjawab,”[ika ada orang Musyrik mendekatiku, maka akn

48Al-Naisaburi, Shahih, Juz 3, h. 1508; al-Azd?, Sunan, Juz 2, h. 316; Ab- “Abdullxh. A¥mad bin Syu'a®b
Abu *Abdurra¥man al-Nas+?, al-Mujtab+ Min al-Sunan, (Halb: Maktab al-Ma'b-"tt al-Isl+miyyah, 1986), Juz 6,
h. 50.

49Al-Naisaburi, Shahih, Juz 3, h. 1442.

Jradbilah IS : Perstektif Badis dalam Elektabilitas Wanita dalam PolitikAktif Studi (Romparasi dan solusi)| 26



Jan-Des.
Shahih: Jurnal Kewahyuan Islam

akan membelah perntnya” Rasulullah Saw tertawa mendengarnya, Ummu Sulaim berkata,”Wahai Rasulullab,
bunublab orang-orang yang anda bebaskan dibari penakiukkan kota Mekkah, sekarang mereka telah lari dari
anda”. Maka Rasulullah Saw bersabda:” Wahai Ummu Sulaim sesunggubnya Allah telah mencukupi dan

memperbaiki”.

Kesimpulan

Seperti yang dijelaskan, bahwa para Ulama terbagi menjadi tiga kelompok dalam memahami
dan memaknai hadis (bahwa tidak akan beruntung suatu kaum ketika dipimpin oleh wanita). Di
antara mereka ada yang menutup seluruh celah dan melarang partisipasi wanita dalam dunia politik,
sebagian mereka membolehkan keaktifan wanita dalam politik kecuali menjadi pemimpin tertinggi
negara, dan kelompok yang terakhir membolehkan secara mutlak bahkan menjadi pimpinan tertinggi
pada suatu Negara.

Prespektif penulis setelah menganalisa dan mengkaji dalam pemahaman hadis ini, lebih condong
kepada pendapat yang kedua, yaitu boleh bagi wanita untuk aktif dalam dunia politik secara umum
bukan sebagai pimpinan tertinggi pada suatu Negara, akan tetapi bagi yang bisa memenuhi syarat
berikut;

a. Pekerjaan tersebut memang disyariatkan. Artinya bukan pekerjaan haram atau membawa kepada
perkara haram;

b. Menjaga adab wanita muslimah saat keluar dari rumahnya, dengan menjaga cara berpakaian,
berjalan, berbicara, bahkan bergerak;

c. Pekerjaan tersebut sesuai dengan tabiat dan fitrah wanita;

d. Pekerjaannya tersebut tidak sampai melalaikan kewajiban utamanya, seperti kewajiban mengurus

suami dan anak —anaknya. Sebab itulah pekerjaan yang paling utama seorang wanita.

Pemerintah hendaknya menyiapkan perangkat-perangkat berupa undang-undang tenaga kerjadan
sarana pekerjaan bagi para wanita ketika kebutuhan mendesaknya bekerja untuk kepentingan dirinya,
keluarganya, atau masyarakatnya. Persiapan ini penting dilakukan agar harga diri wanita tidak
tergadaikan, atau pekerjaannya tersebut justru mengacaukan kewajiban rumah tanggganya.

Pemerintah hendaknya membuat peraturan yang memudahkan peran dan kewajiban wanita.
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